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A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan wujud atau hasil dari dayajinasi
seorang pengarang yang dituangkan dalam bentukatulberdasarkan
pengalaman pribadi atau dengan melihat kehidupakuingan sekitarnya.
Banyak bentuk karya sastra yang muncul seperti,diksi, dan drama.
Salah satu bentuk karya sastra yang paling dimoiati masyarakat atau
pembaca saat ini adalah novel. Hal tersebut dikaikti dengan
perkembangan novel saat ini sangat pesat, sehimygecul dan terbit
novel-novel baru. Menurut Teeuw (dalam Al-Ma’ruf1®:1) novel dapat
dikatakan sebagai genre sastra yang merajai fikdoriesia mutakhir.
Banyak ciri khas yang menunjukkan suatu novel bersenuncul, hal
tersebut dapat dilihat dari tema atau isi novelri Ghas tersebut
merupakan hasil kreasi dan imajinasi pengarandk&eatienulis sebuah
novel.

Novel merupakan salah satu bentuk karya sastrap@amgpjiannya
berupa cerita fiksi yang dituangkan dalam bentulisan. Goldmann
(dalam Faruk, 2012:90-91) mendefinisikan novelag@ah cerita tentang
suatu pencarian yang terdegradasi akan nilai-njiig otentik yang

dilakukan oleh seorang hero yang problematik dadatvuah dunia yang



juga terdegradasi. Maksud dari nilai-nilai yangntite itu sendiri yaitu
nilai-nilai yang mengorganisasikan dunia novel s@c&eseluruhan
meskipun hanya secara implisit. Nurgiyantoro (20223) menyebutkan
bahwa novel merupakan sebuah totalitas, suatu kgrheohan yang
bersifat artistic. Dikatakan sebuah totalitas, karena novel mempunyai
bagian-bagian, unsur-unsur yang saling berkaitam dangan yang lain
secara erat dan saling menggantungkan.

Novel biasanya berisi mengenai masalah-masalah gdragapi
oleh manusia dalam berinteraksi dengan masyaratieat kngkungan
sekitar. Salah satunya masalah yang berkaitan dgggy@mpuan. Banyak
novel yang muncul saat ini yang tema ataupun ismgebahas mengenai
masalah perempuan ataupun citra perempuan. Bekdasanasalah-
masalah tersebut citra perempuan dianggap semekofah. Sugihastuti
(2000:45) mengemukakan bahwa citra artinya rupabga; dapat berupa
gambaran yang dimiliki orang banyak mengenai piibatdau kesan
mental (bayangan) visual yang ditimbulkan oleh sébkata, frase atau
kalimat, dan merupakan unsur dasar yang khas dktaya prosa dan
puisi. Berdasarkan uraian tersebut, maksud dasa eianita ialah semua
wujud gambaran mental spiritual dan tingkah lakwsekarian yang
terekpresi oleh wanita. Citra wanita dapat disejnugla sebagai citra
pemikiran tentang wanita.

Hal tersebut menarik untuk diperbincangkan. Perempada saat

ini dianggap lebih lemah dengan laki-laki dan el dianggap lebih kuat



daripada perempuan. Jauh sekali kedudukan antdrekeya. Anggapan
seperti itulah yang terjadi di masyarakat saatlan masih bertahan dari
waktu ke waktu bahkan dari zaman ke zaman. Muneulagggapan
seperti itulah citra perempuan terkesan lebih rendidanding dengan
citra laki-laki pada saat ini.

Banyak permasalahan yang harus dihadapi perempaagad
anggapan seperti itu, sehingga muncul gerakankksgstra feminis
dimana gerakan tersebut akan membantu para kaumtawantuk
menyamakan atau menyetarakan kedudukannya deniaiakia Secara
etimologis feminisme berasal dari ké#éanmegwomen), berarti perempuan
(tunggal) yang bertujuan untuk memperjuangkan rek-hkaum
perempuan (jamak) sebagai kelas sosial. Tujuan niemiadalah
keseimbangan, interelasi gender. Dalam pengerteamg ypaling luas,
feminis adalah gerakan kaum wanita untuk menolgialaesesuatu yang
dimarginalisasikan, disubordinasikan, dan direndahkleh kebudayaan
dominan, baik dalam bidang politik dan ekonomi maugkehidupan
sosial pada umumnya. Dalam pengertian yang lehitpgeyaitu dalam
sastra, feminis dikaitkan dengan cara-cara memalkanya sastra baik
dalam kaitanya dengan proses produksi maupun tiggisa, 2009:184).

Moeliono & Goefe (dalam Sugihastuti, 2000:37) naakan
dalam arti leksikal, feminisme ialah gerakan wam@ng menuntut
persamaan hak sepenuhnya antara kaum wanita @arFpminisme ialah

teori tentang persamaan antara laki-laki dan waditdidang politik,



ekonomi, dan sosial; atau kegiaatan terorganisasg ynemperjuangkan
hak-hak serta kepentingan wanita.

Salah satu novel yang mengangkat masalah citranpes@n yaitu
novel Pengakuan Eks Parasit Lajangarya Ayu Utami. Novel tersebut
menceritakan tentang kisah nyata tokoh AAmencoba untuk melepas
keperawanannya setelah menginjak dewasa. A inginlawae
ketidakadilan patriarki. Menurutnya, mengapa keparsan sangat
diagungkan oleh budaya patriarki, dan seolah-okgdn tidak perawan
wanita menjadi tidak terhormat. A juga ingin meholgeraturan yang
telah diterapkan oleh ayahnya semasa kecil, yamghasuskan pembantu
memanggilndoro pada majikan dewasa daaden kepada anak-anak.
Pembantu yang harus berjalan membungkuk kepada s&p, termasuk
aku. Hal seperti itu dianggapnya sebagai praktkiédisme Jawa.

Pada eranya banyak kejadian gereja-gereja yangadigeoleh
segelintir orang yang tidak senang akan keberadgama minoritas. A
tidak bisa membiarkan ketidakadilan tersebut. A inngnembela
komunitasnya, tetapi A tidak punya daya dan pergapa-apa di gereja.
Dia merasa bukan orang yang taat, tidak menikah,sgéagainya yang
membuatnya merasa rendah diri untuk membela. lpikbebahwa ada
yang tidak beres dengan nilai-nilai masyarakat. aiMillai yang
mengharuskan lelaki menjadi pemimpin perempuanakiedibebani
tuntutan tidak proporsional untuk menjadi lebih idgerempuan.

Akibatnya, lelaki mudah minder dan perempuan dibebantutan tidak



adil untuk merendahkan diri demi menjaga ego leldkenurutnya itu
sungguh tidak benar dan tidak adil.

Novel Pengakuan Eks Parasit Lajarkgrya Ayu Utami merupakan
salah satu novel yang berisi bentuk perlawanan kumhemperoleh
keadilan bagi perempuan sekaligus menyamakan k&duadlaki-laki
dengan perempuan. Menurut Buddin (2013) bahwa rieeefjakuan Eks
Parasit Lajangadalah sebuah kisah dari buku novel yang menawarka
konflik cinta dalam tafsir sekuler, dapat menjadikpelajaran bagi
semuanya tentang bagaimana merumuskan pasanggm deatm jalur
yang sah dan martabat. Novel ini bisa disebut sebsajah satu bentuk
perlawanan melawan nilai-nilai adat, agama, dan uhuknegara.
Pengarang tidak lagi menulis buku hanya dengankédamosi. Dia
memegang filosofi yang jelas, keadilan.

Ayu Utami merupakan sastrawan yang dikenal sebamaglis anti
kemapanan, khususnya masalah seks dan agama. Blearyakya yang
dapat menarik dan membius pembaca bahkan kritiassas Novel Ayu
Utami banyak menceritakan percintaan. Dari karyg&aya ia sering
mendapatkan penghargaan. Anneahita (2013) mengokaka yang
berkaitan dengan hal tersebut bahwa Ayu Utami nakap penulis yang
melambungkan karya pertamanya lewat Saman yangasienmenjadi
juara lomba penulisan novel DKJ pada tahun 1998:eNmi bercerita

tentang politik dan percintaan.



Dilihat dari segi isi novelPengakuan Eks Parasit lajarkgrya Ayu
Utami mengambil tema tentang seks, perempuan yaatgkokan seks di
luar nikah tanpa ikatan suami istri merupakan perean yang tidak baik
dan perempuan yang tidak terhormat. Selain itugh®engakuan Eks
Parasit Lajangkarya Ayu Utami juga mengisahkan ketidakbenaran dan
ketidakadilan pada nilai-nilai masyarakat menurokoh utama. Hal
tersebut sudah jelas bahwa kedudukan perempuan Ighih rendah
dibanding dengan kedudukan laki-laki.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, menauk dilakukan
sebuah penelitian. Mengingat perempuan saat ini angndipandang
rendah atau dianggap lemah dibandingkan dengaralaki Penelitian
akan dilakukan terhadap nouweéngakuan Eks Parasit Lajarkgrya Ayu
Utami yang terfokus pada citra perempuan yang patddalam novel
tersebut dengan menggunakan tinjauan kritik séstninis serta dikaitkan
dengan implementasinya sebagai bahan ajar sast@Mé, sehingga
penelitian ini mengambil judul Citra PerempauangabvelPengakuan
Eks Parasit Lajandarya Ayu Utami: Tinjuan Kritik Sastra Feminis dan

Implementasinya sebagai bahan ajar sastra di SMA.

. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah diperlukan supaya penelitiag diéakukan
dapat terarah dan tepat pada sasaran. Sebuahtipanpkrlu dibatasi

ruang lingkupnya agar wilayah kajian yang dilakukatak terlalu luas



yang dapat mengakibatkan ketidak fokusan dalam liiene Adapun

pembatasan masalah dalam penelitian ini dapatikiiurg@ebagai berikut.

1. Latar sosio-historis Ayu Utami pengarang noveéngakuan Eks
Parasit Lajang.

2. Analisis struktur novelPengakuan Eks Parasit Lajangkarya Ayu
Utami.

3. Analisis citra perempuan dalam nowtngakuan Eks Parasit Lajang
karya Ayu Utami dengan menggunakan tinjauan ksiéiktra feminis.

4. Implementasi citra perempuan dalam nof&ngakuan Eks Parasit

Lajangkarya Ayu Utami sebagai bahan ajar sastra di SMA.

. Rumusan Masalah
Supaya mendapatkan hasil penelitian yang teraralhjetias, maka

diperlukan suatu perumusan masalah. Adapun perummssalah dalam

penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimanakah latar sosio-historis Ayu Utami penggranovel
Pengakuan Eks Parasit Lajahg

2. Bagaimanakah struktur yang membangun n&eglgakuan Eks Parasit
Lajangkarya Ayu Utami?

3. Bagaimanakah citra perempuan dalam nd®ehgakuan Eks Parasit
Lajang karya Ayu Utami dengan menggunakan tinjauan kstistra

feminis?



4. Bagaimanakah implementasi citra perempuan dalareliRengakuan
Eks Parasit Lajangkarya Ayu Utami sebagai bahan ajar sastra di

SMA?

. Tujuan Penelitian
Agar penelitian tepat pada sasaran maka diperlskartu tujuan.

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan latar sosio-historis Ayu Utami par@gpg novel
Pengakuan Eks Parasit Lajang.

2. Mendeskripsikan struktur yang membangun noRengakuan Eks
Parasit Lajangkarya Ayu Utami.

3. Mendeskripsikan citra perempuan dalam ndehgakuan Eks Parasit
Lajang karya Ayu Utami dengan menggunakan tinjauan kistlstra
feminis.

4. Memaparkan implementasi citra perempuan dalam nBeglgakuan

Eks Parasit Lajangcarya Ayu Utami sebagai bahan ajar sastra di SMA.

. Manfaat Penelitian
Penelitian yang baik harus memberikan manfaat. Adapanfaat
yang dapat diberikan oleh penelitian ini sebagekbe
1. Manfaat Teoretis
Membantu pembaca untuk memahami dan mengetahai citr

perempuan dalam novétengakuan Eks Parasit Lajangarya Ayu



Utami. Penelitian ini juga dapat memberikan mantaagi keilmuan
sastra Indonesia khususnya dalam kajian novel aetigmuan kritik
sastra feminis, serta diharapkan dapat memperkéesakah ilmu
pengetahuan dan menambah referensi mengenai nyaregi terkait
dengan motivasi dalam belajar.

. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pdibgan dengan
penelitian-penelitian lain yang telah ada sebelamiyususnya
dengan menganalisis citra perempuan.

b. Penelitain tentang novel ini diharapkan dapat mamsit penelitian-
penelitian lain untuk melakukan penelitian dengasilhyang lebih
baik lagi.

c. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan acuanglgian sastra, serta

sebagai referensi untuk penelitian sastra di Insiane



